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LAMPIRAN 
 
  
Transkrip Wawancara I 
 
Tanggal Wawancara : Jumat, 14 Juni 2017 
Narasumber   : Andrew E.Z Sihombing (Teman Tuli) 
       JBI iNewsTV 
 
 
Q : Halo. Boleh perkenalkan diri kamu? Nama siapa, umur, tinggal dimana, kerja 
apa? 
A : Halo, nama aku Andrew. Nama panggil isyarat aku seperti ini. Aku berusia 31 
tahun, tinggal di Ciputat. Sekarang aku kerja reguler menjadi JBI (Juru Bahasa 
Isyarat) di iNews TV. Kadang-kadang di NET. atau RCTI kalau mereka lagi darurat 
aja, kalau tidak ada JBI di sana, aku datang bantu. Kalau tidak darurat, ya aku tidak 
bantu.  
 
Q : Oh iya, TV yang kasih fasilitas layar bahasa isyarat itu sudah banyak belum, sih? 
A : Hmm, kalau dibilang banyak itu belum, tapi ada. Tidak banyak, tidak tahu 
kenapa. Tapi aku sebagai Tuli, bilang TV di Indonesia masih belum banyak yang 
kasih bahasa isyarat untuk kami Tuli. Itu yang harus dikembangkan dari TV di 
Indonesia. 
 
Q : Oke. Terima kasih, Andrew. Oke sekarang aku mau tanya.  
A : Silakan. 
 
Q : Seberapa sering kamu melihat berita untuk tahu perkembangan dunia? 
A : Sering. Sebab kan aku kerja di televisi, aku harus terjemahkan ke bahasa isyarat, 
jadi mau tidak mau aku memang harus update berita setiap hari. 
 
Q : Sekarang kan usia kamu 31 tahun. Dulu waktu kecil kan belum tau internet, 
betul? Cari berita bagaimana, dari mana? 
A : Hmm, lupa lupa. Udah lama sekali. Tunggu aku ingat dulu. Hmm, dulu sebelum 
ada internet, aku biasa baca koran, majalah, nonton TV. Sebab dulu internet belum 
terkenal seperti sekarang. Sekarang semua aku pakai internet sebab lebih gampang 
akses, apa lagi kalau cari hiburan dan berita. Aku suka buka-buka Instagram bisa 
bawa kemana-mana.  
 
Q : Kalau TV masih nonton gak sekarang? 
A : TV masih nonton tapi sudah jarang, tidak seperti dulu-dulu waktu kecil. Kecil aku 
belum tau internet aku selalu nonton TV, padahal berita apa aku tidak paham. Nonton 
di TVRI sebab ada JBI, tapi itu juga tidak terlalu paham sebab masih kecil. Aku 
paham bahasa isyarat saat mulai dewasa. 
 
Q : Sekarang bagaimana dengan TV banyak punya JBI? Tetap mau pakai internet saja 
atau mau nonton TV lagi? 
A : Ya, aku bersyukur sekarang sudah banyak TV yang sediakan layar JBI, terutama 
yang kerja di sana mulai banyak teman-teman Tuli juga, aku juga. Sebetulnya TV 
bagus untuk akses teman-teman Tuli, tapi tetap internet juga penting, wawasan bisa 
terbuka lebih luas. Aku sendiri masih suka nonton TV dan buka internet, jadi tidak 1 
media saja. 
 
Q : Oke sekarang aku mau tanya tentang hak kamu sebagai Disabilitas Tuli. Menurut 
kamu, TV sudah kasih hak kamu dalam mendapatkan informasi belum? 
A : Waw sulit ya hahaha. Menurut aku sudah. Sebab aku merasa TV sudah berusaha 
mau kasih JBI. Mulai sadar kalau kami Tuli perlu akses, walaupun belum semua ada. 
Hanya beberapa saja dan itu juga tidak semua acara TV ada JBI.  
 
Q : Kamu merasa hak kamu dalam mendapatkan informasi terpenuhi tidak? Puas 
tidak? 
A : Puas tidak, ya? Aku sih merasanya sudah.. Eh belum! Belum, belum. Aku melihat 
di TV memang sudah ada kasih JBI tapi tidak semua. Contoh, aku suka berita kuliner 
tapi di acara kuliner itu tidak ada JBI. Bagaimana? Lagi. Misal aku tidak bisa tidur 
malam lalu aku buka berita lalu tidak ada JBI, yah, malas aku nonton. Matikan, 
masuk kamar, main Instagram. 
 
Q : Kalau tidak puas pakai televisi, puasnya kalau akses berita pakai apa? 
A : Pakai internet. 
 
Q : Oh, begitu. Oke oke. Berarti kamu lebih suka pakai media online dan Instagram, 
ya? Cari berita juga pakai Instagram? 
A : Yes! Sebetulnya cari berita tidak selalu di Instagram, tapi paling sering di 
Instagram. 
Q : Kalau misalnya di Instagram tidak ada berita, kamu akan cari berita dimana? 
A : Dimana saja, hahaha. Aku biasa pagi-pagi akan baca koran, sebab pagi-pagi berita 
di televisi belum ada yang pakai Juru Bahasa Isyarat, jadi lebih enak baca koran. 
Kalau baca koran aku lebih paham sebab isinya tulisan. 
 
Q : Udah? Koran saja?  
A : Maunya apa? Aku dengar Radio? 
 
Q : Hahaha enggak, bukan gitu maksudnya. Maksudnya, koran doing, atau kadang-
kadang majalah? Atau Youtube? Atau apa? Gitu. 
A : Hahaha, canda. Ya kadang-kadang TV, kadang-kadang koran. Kalau di Youtube 
jarang buka berita. 
 
Q : Kalau di TV biasanya buka program atau stasiun TV mana? 
A : Aku suka siaran NET dan iNews.  
 
Q : Kenapa kamu pilih siaran-siaran itu? Kan stasiun TV masih banyak, tapi kenapa 
pilih sedikit? 
A : Sebab menurut aku itu siaran-siaran yang bagus dan baik. Bukan artinya yang lain 
tidak bagus, bukan begitu. Waktu nonton TV aku juga gak ada. Jarang bisa nonton 
jadi aku memang waktu aku juga terbatas nonton TV. 
 
Q : Iya ya, sudah kerja juga. Nah kalau media online, kamu sering baca gak? 
A : Sering. Lebih sering baca online daripada nonton TV. Lebih enak sebab bisa 
dibawa kemana-mana dan bisa baca kapan saja. 
 
Q : Biasanya media online kamu buka website apa? 
A : Hmm, banyakkk! Kompas, Liputan 6, Tempo, udah, gak ingat lagi. 
 Q : Wow, lumayan ya. Oke. Biasanya kalau buka media online, kamu cari berita apa? 
A : Gak tentu. Aku kadang cari berita yang akan aku bawa pas di iNews supaya lebih 
paham kasusnya apa. Kadang cari berita yang menurut aku menarik, atau yang sedang 
tren sekarang. Ya kadang-kadang juga hiburan-hiburan supaya tidak stress. 
 
Q : Siap! Kamu kan banyak lihat media ya. Kadang koran, kadang TV, dan lebih 
sering online. Menurut kamu, kamu lebih puas sama media seperti apa? 
A : Puasnya sama media online. Urutannya aku puas sama online, koran, baru TV. 
 
Q : Alasannya apa? 
A : Pertama, sebab online lebih enak dibawa kemana-mana, lebih gampang akses, 
bisa buka dimana-mana. Toilet bisa, gym bisa, yak kan? Kedua, koran juga bisa 
dibawa kemana-mana, dan berita dan teksnya panjang, lebih enak baca sebab kan aku 
gak bisa dengar. Kalau aku pakai TV, aku paham cuma sedikit. TV belum banyak 
yang kasih akses JBI. Jadi memang lebih enak baca saja. 
 
Q : Oke, paham. Nah, kamu tahu KamiBijak? 
A : Tahu, dong. Kamu magang di sana, kan? 
 
Q : Yak, betul! Nah, tadi kan kamu bilang kamu sering pakai Instagram kalau cari 
berita, nah sekarang KamiBijak juga sudah ada di Instagram. Menurut kamu, 
KamiBijak itu sudah memenuhi kepuasan kamu dalam mencari berita belum?  
A : Hmm sebetulnya aku jarang gunakan KamiBijak untuk cari berita. Aku biasanya 
baca berita di internet dan biasanya di Instagram akun-akun berita. Aku jarang 
gunakan KamiBijak sebab mungkin KamiBijak belum terkenal banget. Tapi habis 
lihat video tadi, aku paham dan cukup puas sama videonya karena aku paham. Tapi 
sebetulnya masih ada beberapa bahasa isyarat yang salah. Seperti di video pertama, 
seharusnya 28, tapi tangannya salah malah jadi 18. Kalau begini nanti salah informasi 
ke teman-teman bagaimana? Itu. 
 
Q : Jadi ke depannya akan gunakan KamiBijak lagi untuk cari berita atau tidak? 
A : Hmm, mungkin iya. Tapi, tapi, aku mau pembawa berita KamiBijak itu belajar 
bahasa isyarat lagi. Supaya ke depan bahasa isyarat lebih baik. Sebab kalau seperti itu 
terus, salah salah aku takut salah paham berita itu tentang apa. Begitu. 
 Q : Oh oke. Tapi sebetulnya kamu paham semua bahasa isyaratnya? Lebih paham di 
video ke berapa? 
A : Sebetulnya aku paham semua bahasa isyarat yang disampaikan. Tapi kalau 
ditanya lebih paham di video ke berapa, aku pikir di video pertama, yang pembawa 
acaranya Yani. 
 
Q : Oke. Kalau tampilan visualnya bagaimana? 
A : Kalau tampilan KamiBijak sudah oke, bahasa isyarat juga paham, visualnya jelas. 
Yang kurang, ya itu bahasa isyarat ada yang salah. Soalnya kalau diberita harusnya 
sempurna, gak boleh ada yang salah. Tadi ada beberapa kali dia salah isyarat, jadi 
salah informasi. Contohnya di video pertama tentang medali ada isyarat “dapat” yang 
berubah-berubah. Seharusnya tidak boleh supaya berita tidak salah. 
 
Q : Nah, KamiBijak ada kasih teks padahal sudah ada isyarat. Menurut kamu teksnya 
membantu kamu paham beritanya atau tidak? Puas sama teksnya atau tidak? 
A : Lumayan. Teks membantu banget, sebab beberapa kali isyarat salah aku lihatnya 
ke teks supaya tidak salah. Tapi ada typo, itu juga mohon KamiBijak lebih teliti lagi.  
 
Q : Oke. Sekarang aku mau tanya tentang pembawa berita. Diantara mereka berdua, 
kamu lebih paham bahasa isyarat siapa? Sebut nama saja, gapapa. 
A : Menurut aku Yani lebih bagus karena ada ekspresinya. Kalau Nanda ekspresinya 
mati. Seharusnya kalau presenter atau pembawa acara, ekspresinya ada dan lebih 
dimainkan bisa begini begitu, supaya berita terlihat seperti lebih hidup juga supaya 
yang menonton tidak bosan. 
Q : Kamu terbantu dengan bahasa isyarat yang dikasih KamiBijak, tidak? 
A : Terbantu. Aku bersyukur ada KamiBijak, orang-orang jadi tau ada bahasa isyarat 
budaya Tuli.  
 
Q : Oke. Kalau dibandingkan, menurut kamu, TV atau KamiBijak yang sudah 
memenuhi hak kamu sebagai Disabilitas Tuli? 
A : Pertanyaan kamu kenapa sulit-sulit? Hehehe. Sebetulnya 22nya memenuhi hak 
aku sebagai Tuli. Tapi aku pikir masing-masing punya lebih dan kurangnya sendiri-
sendiri. Aku suka nonton TV sebab visualnya lebih banyak dan asik. Apa lagi kalau 
tentang kuliner dan travelling, aku suka sekali. Beritanya juga lebih update daripada 
KamiBijak. Tapi aku juga senang ada KamiBijak. Aku merasa kalau KamiBijak 
kelebihannya itu ada bahasa isyarat, lengkap pakai teks. Dari KamiBijak orang-orang 
mulai tahu ada bahasa isyarat. Tapi sebetulnya tetap ingin layar JBI di TV diperbesar, 
agar kami juga bisa merasa setara dengan orang dengar. Begitu. 
 
Q : Kamu bekerja di TV, harapan kamu sendiri untuk stasiun-stasiun TV itu apa? 
A : Aku berharap stasiun TV mau memperbesar layar JBI supaya lebih enak lihatnya, 
lebih paham, tidak sakit mata lihatnya. Seperti di luar negeri, mereka sudah kasih 
latar JBI 50% - 50%. Di Indonesia masih belum. Semoga bisa cepat dikabulkan 
pemerintah. Amin. 
 
Q : Sip! Pertanyaan terakhir, ya. Menurut kamu sendiri, KamiBijak itu jadi solusi atau 
tidak untuk teman-teman Tuli mencari berita? Sebab layar JBI di TV terlalu kecil, 
betul? 
A : Yes, betul! Layar JBI di TV kecil nonton tidak puas, mata sakit. KamiBijak bisa 
saja jadi solusi untuk teman-teman Tuli, tapi mungkin harus terus ditingkatkan. 
Bahasa isyarat lebih baik, belajar terus. Teks juga nanti lebih teliti ngetiknya agar 
tidak salah-salah dan typo. 
  
Transkrip Wawancara II 
 
Tanggal Wawancara : Jumat, 14 Juni 2019 
Narasumber   : Siti Rohadiah (Teman Tuli) 
      JBI di NET.TV, Barista di Sunyi Café. 
 
 
Q : Sekarang umur kamu 25 tahun. Dulu waktu kecil, kamu cara tahu berita 
bagaimana? Dari mana? 
A : Hmm.. Dulu aku nonton berita di TV, sebab lebih suka visual dari pada baca 
koran. Tapi, ya, kadang baca koran kalau di TV berita tidak jelas sebab tidak ada JBI 
jadi tidak paham. Kadang ada, tapi layar JBI kecil sekali, gak bisa nonton dari jauh. 
 
Q : Sampai sekarang, masih sering melihat berita untuk tahu perkembangan dunia 
tidak? 
A : Masih.  
 
Q : Lewat apa? Koran? TV? 
A : Iya. Aku kerja di TV seperti Andrew, jadi aku juga harus update setiap hari. 
Kalau tidak aku susah nanti terjemahkan ke bahasa isyarat sebab tidak paham apa 
yang aku sampaikan. Jadi sampai sekarang masih sering update tentang berita. 
 
Q : Kalau sekarang masih dari TV dan koran? Atau bagaimana? 
A : Kalau sekarang aku kalau cari berita di internet dan Instagram.  
 
Q : Kalau TV masih nonton gak? 
A : Masih. Sebab aku juga kerja di TV jadi JBI. Mau tidak mau aku lihat TV juga. 
Tapi jarang. Lebih sering pakai handphone. 
 
Q : Ohh gitu. Sekarang TV sudah kasih JBI, betul? Lebih suka nonton TV dengan 
JBI, atau pakai internet? 
A : Jujur aku lebih suka pakai internet. Nonton TV cuma waktu di rumah saja, 
padahal aku kerja lama, jadi jarang bisa nonton TV. Nonton juga kadang gak bisa 
lama, susah lihat layar JBI. 
 
Q : Kalau di TV, biasanya buka program apa? Siaran TV mana? 
A : Aku sukanya program hiburan seperti kuliner dan jalan-jalan. Tapi aku juga harus 
nonton berita sebab aku kerja di TV.  
 
Q : Biasanya buka stasiun TV apa? 
A : Hmm, sebab aku kerja di NET, jadi aku sering buka NET. NET juga punya 
program hiburan banyak, tapi aku jarang nonton sebab ga paham gak ada teks. Jadi 
aku buka NET kalau ada berita saja. Itu juga kalau di siaran ada layar JBI. Kalau 
tidak ada ya aku tidak nonton. 
 
Q : Cuma NET aja? 
A : Sebetulnya kadang masih suka lihat Metro TV juga. 
 
Q : Ooh oke.  Sering buka portal-portal berita, gak? Seperti Kompas.com, atau 
Detik.com? 
A : Pernah, lumayan sering. Itu yang bisa bawa kemana-mana, lebih enak. Kan sama 
saja pakai internet. 
 
Q : Sering buka dari website berita yang mana? 
A : Hmm… Apa ya… Kompas, Tempo, KapanLagi, Liputan 6. Kayaknya sedikit. 
 
Q : Biasanya kalau buka online, kamu cari berita apa? 
A : Biasanya hiburan. Seperti tips make-up, fashion, resep masakan, tips DIY, banyak.  
 
Q : Kalau untuk cari berita berat pernah? 
A : Pernah juga. Tapi emang lebih suka berita hiburan. Kalau berita berat banyaknya 
berita politik dan ekonomi, terlalu berat. Padahal waktu kerja bahas itu lagi, itu lagi. 
Jadi lebih sering cari berita hiburan kalau di luar kantor. 
 Q : Habis baca-baca berita hiburan di online, kamu puas? 
A : Yaa puas. 
 
Q : Kalau dari TV, puas tidak? 
A : Aku merasa kurang kalau dari TV. Memang bisa melihat visual, jelas sekali, enak 
banyak video bagus, tapi aku gak bisa dengar. Tetap jadi gak asyik buat aku. Aku 
lebih baik pakai internet buka berita, atau Youtube dan Instagram. 
 
Q : Kalau diurut dari yang buat kamu paling puas sama tidak, coba urutin. 
A : Satu, internet, Instagram, Youtube. Dua, TV. 
 
Q :  Oke, sekarang aku mau tanya tentang hak kamu sebagai Disabilitas Tuli. 
Menurut kamu, TV sudah kasih hak kamu mendapatkan informasi belum? 
A : Hmm,  bingung jawab harus bagaimana. Ya, boleh lah. Menurut aku belum 
terlalu, tapi TV sudah sangat berusaha kasih akses, harus dihormati. Sudah usaha 
membuat Disabilitas dan orang normal jadi setara. 
 
Q : Kamu merasa hak kamu dalam mendapatkan informasi terpenuhi tidak? 
A : Itu juga lumayan. Aku sebetulnya berharap ada JBI di semua acara atau program 
TV, tapi mungkin masih sulit. JBI masih sedikit yang hebat. 
 
Q : Kalau pakai internet, handphone, kamu merasa hak kamu terpenuhi? 
A : Yaa mungkin lebih begitu. Sebab di luar rumah terus aku jadi lebih sering buka 
berita di internet dan Instagram, kadang aku baca Line Today, tapi jarang sekali. 
 
Q : Kamu tahu KamiBijak? Pernah buka website atau Instagram KamiBijak? 
A : Tahu, tapi jarang buka KamiBijak, sebab tayangan di Instagram hanya 1 menit 
dan tidak semua berita lengkap di video. Hanya sepotong-sepotong, malas buka 
Youtube-nya sebab makan kuota, hahaha. 
 
Q : Hahaha iya betul, sih. Nah, menurut kamu, KamiBijak itu sudah memenuhi 
kepuasan kamu dalam mencari berita belum?  
A : Sedikit. Kalau satu video satu menit full satu berita, mungkin aku akan sering 
pakai Instagram KamiBijak dan lebih puas lihat berita. 
 
Q : Oke. Ke depannya kamu akan gunakan KamiBijak lagi untuk cari berita atau 
tidak? 
A : Mungkin iya, tapi tidak akan sering. Sebab percuma kalau satu video hanya satu 
menit isi 3berita, tidak enak lihatnya. Sepotong-sepotong, lalu habis. Sedikit banget. 
 
Q : Oke sip. Tadi sudah nonton beritanya. KamiBijak ini ada 2 pembawa berita, 
menurut kamu isyarat siapa yang kamu paling paham? 
A : Kalau berita di KamiBijak, Yani isyaratnya oke, sebab dia pakai ekspresi. Kalau 
Nanda bahasa Indonesia peletakannya oke, tapi kurang ekspresinya. Kalau misalnya 
Yani, udah. Kata-katanya Yani itu kata-kata atau susunan kalimat untuk Tuli dibolak-
balik, kalau Nanda susunan kalimat bahasa Indonesianya benar gak dibolak-balik, 
tapi ekspresinya kurang. Tapi kalau ekspresinya Yani, dia sudah bagus. Aku 
sebetulnya paham semua isyaratnya, tetapi sebetulnya lebih paham isyarat di video 1 
dan 2, di video Yani. Yang aku lihat, ada beberapa isyarat yang keulang-ulang dan 
ada yang berubah-berubah. Terus ada juga yang isyaratnya tidak sesuai sama teman-
teman Tuli pahamin. Seharusnya isyaratnya seperti ini, tapi malah salah jadi artinya 
beda. Kalau banding-banding, gestur dan ekspresinya Yani lebih oke daripada Nanda. 
 
Q : Oke. Kalau tampilan KamiBijak bagaimana? Teks ada, visual ada, bahasa isyarat 
ada, menurut kamu apa yang kurang? 
A : Tampilan sudah oke. Bahasa isyarat ada, teks ada, visual gambar dan video juga 
ada. Bagus, bagus, sudah bagus. Dandannya oke, bajunya oke, rambutnya oke, 
teksnya oke, semuanya oke. Tapi untuk bahasa isyaratnya masih kurang, 
harus tambah ekspresi juga. Sebenarnya ekspresinya Nanda kurang, seharusnya dia 
bisa lebih ekspresif. Kalau Yani harus lebih pintar susun kata-kata supaya tidak 
terbalik-balik, seperti susunan bahasa Indonesia. 
 
Q : Teks bagaimana? Bantu kamu paham berita tidak? 
A : Teks bantu aku paham banget. Sebab ada beberapa kata yang berat atau baru, nah 
itu bisa bantu menambah wawasannya teman-teman Tuli. Contohnya tadi ada kata 
“amputasi”, nah amputasi itu apa? Misalnya teman-teman Tuli tidak tahu kalau di eja, 
sebab kami lebih paham kalau di isyaratkan. Jadi teman-teman Tuli jadi punya isyarat 
baru. Itu contohnya satu. 
 
Q : Kalau menurut kamu, KamiBijak sudah kasih akses belum untuk teman-teman 
Tuli? 
A : Sudah. Sebab ada isyarat, teks, dan visual. Bagus. 
 
Q : Menurut kamu, KamiBijak sudah ramah Disabilitas belum? 
A : KamiBijak ada kasih lagu? Voice over?  
 
Q : Ada, dong. Lagu ada, voice over ada. 
A : Oh ada, bagus. Untuk aku, iya sudah ramah Disabilitas. Sebab untuk teman-teman 
Tuli sudah lengkap dan sudah nyaman ditonton. Ada bahasa isyarat, ada teks, ada 
gambar, ada video, jadi semua lebih jelas. Oh iya. Durasinya sudah pas. Maksimal 3 
menit saja, sebab kalau terlalu lama nanti bosan. Ini cukup.  
 
 
  
Transkrip Wawancara III 
 
Tanggal Wawancara : Jumat, 14 Juni 2019 
Narasumber   : Ananda Putra Perdana (Teman Tuli) 
 
       
 
Q : Masih menonton TV tidak sampai sekarang? 
A : Gak sering nonton 
 
Q : Kenapa gak sering? 
A : Iya, sebab gak ada teks. Jadi aku tidak ngerti. Aku bosan nonton TV. Seringnya 
nonton film yang teksnya. 
 
Q : Kalau cari berota dari TV bukan? 
A : Iya bener. Kalau ada berita, mau nontonnya yang ada isyaratnya, terus kalau 
berita habis, gak nonton lagi. 
 
Q : Okee. Kalau di berita ada bahasa isyarat, biasanya kamu paham tidak? 
A : Paham, kok. 
 
Q : Kalau beritanya tidak ada isyaratnya bagaimana? 
A : Yaa, kalau berita tidak ada isyaratnya aku gak nonton. Terus kalau berita lain ada 
isyarat pasti nonton. Kalau gak ada isyarat gak nonton. 
 
Q : Kalau koran masih baca gak? 
A : Masih baca. Koran sama detik.com 
 
Q : Korannya bias abaca koran apa? 
A : Koran bebas 
 
Q : Kalau online Cuma detik.com ya? 
A : Iya bener. 
 
Q : Biasanya kalau cari berita, kamu cari berita tentang apa? 
A : Tentang bebas, seperti kalau aku mau tau apa, aku cari itu. 
 
Q : Kamu baca berita karena apa? Sebab suka baca berita, atau karena ada berita tren? 
A : Betul, karena ada berita yang tren. 
 
Q : Contoh berita yang kamu cari kemarin-kemarin apa? 
A : Contoh seperti rusuh kemarin ramai sekali, aku langsung cari beritanya. Tapi 
kalau tidak ada yang menarik, tidak cari. 
 
Q : Oke, sekarang aku tanya. Seberapa sering kamu melihat berita untuk tahu 
perkembangan dunia? 
A : Hmm. Lumayan sering. Kalau ada berita yang sedang terkenal (tren), aku pasti 
cari beritanya. 
 
Q : Oke. Aku mau bahas soal TV lagi, ya. TV kan sekarang sudah ada JBI, jadi akses 
kalian gampang. Nah menurut kamu, hak kamu sebagai Disabilitas terpenuhi tidak 
dalam mencari berita? 
A : Iya. Aku merasa TV mulai melihat teman-teman Tuli, sampai akhirnya bisa dapat 
akses ini. Tapi sebetulnya aku merasa masih kurang sebab layar terlalu kecil, gak bisa 
nonton dari jauh, buka di HP saja lebih gampang. 
 
Q : Kamu jarang buka TV, seringnya kalau buka dari HP, kamu buka apa untuk cari 
berita? 
A : Detik.com. 
 
Q : Merasa puas tidak kalau sudah lihat berita di koran dan detik.com? 
A : Koran lumayan. Detik.com aku puas, sebab aku bisa pilih berita mana yang aku 
mau. 
 
Q : Okey, aku setuju. Sekarang aku mau tanya tentang KamiBijak. Tadi kamu bilang 
kamu lebih sering pakai Instagram kalau cari-cari berita. KamiBijak sudah ada di 
Instagram, menurut kamu, KamiBijak itu memenuhi hak kamu mendapatkan 
informasi atau tidak? 
A : Aduh sulit. Tapi gapapa, aku paham. Hmm… KamiBijak bagus pakai bahasa 
isyarat, teman-teman Tuli pasti lebih enak lihat berita. Tapi tadi habis nonton berita 
tadi, sepertinya masih harus banyak perbaiki agar lebih bagus. Lebih enak dinikmati 
sebab bisa bawa kemana-mana. Di Instagram ada, di Youtube ada. 
 
Q : Mantap! Tadi ada 3 berita, kamu paham semua? 
A : Ya, aku paham semua isi berita. Tapi ada beberapa teks dan isyarat yang tidak 
sama, isyarat juga ada salah. Tapi semua isi berita aku paham. Isyarat ada yang 
berbeda dan berubah-berubah, tidak konsisten, dan ada penempatan teks yang tidak 
sesuai sama isyaratnya. 
 
Q : Menurut kamu tampilan KamiBijak bagaimana? Isyarat, teks, visual, ada semua. 
Apa yang menurut kami kurang? 
A : Untuk tampilannya, bahasa isyarat, teks dan visual gambar video sudah oke, jelas. 
Tapi mungkin visualnya banyakin video, jangan gambar terus sebab bosan. Aku lebih 
suka kalau disamping di kasih video, sebab lebih paham. Seperti video ke-2, ada 
videonya aku lebih suka. Kalau gambar saja jadi polos banget kelihatannya. Teks juga 
sebetulnya membantu aku lebih paham isi berita apa, tapi penempatan teksnya bikin 
aku bingung, kalimatnya jadi aneh. Tapi gapapa masih bisa diperbaiki.  
 
Q : Tadi itu ada 2 pembawa berita atau presenter, kamu lebih paham bahasa 
isyaratnya siapa? 
A : Kalau isyarat, aku lebih paham bahasa isyarat dan ekspresi Yani. Ekspresinya 
Nanda kurang, aku jadi kurang paham dan tidak dapat maksud videonya apa. 
 
Q : Habis lihat video tadi, masih mau buka KamiBijak jadi sumber cari berita, tidak? 
A : Mungkin iya, tapi mungkin jarang. Mungkin. 
 Q : Kamu puas sama berita yang dikasih tidak? 
A : Hmmmm.. Puas, puas. Hanya perlu diperbaiki bahasa isyarat dan typo itu, agar 
nanti tidak salah informasi. 
 
Q : Oke pertanyaan terakhir. Menurut kamu, KamiBijak sudah ramah Disabiitas 
belum? 
A : Menurut aku, ya mungkin KamiBijak sudah ramah Disabilitas. Sebab aku gak tau 
KamiBijak ada suara untuk teman Netra atau tidak, jadi aku belum bisa rasakan 
sendiri. Tapi untuk teman-teman Tuli sudah. 
 
  
 
 
 
 
  
Transkrip Wawancara IV 
 
Tanggal Wawancara : Jumat, 14 Juni 2019 
Narasumber   : Aldyansyah Al Kautsar (Teman Tuli) 
      Belum bekerja. 
 
 
Q : Kamu baru umur 17 tahun, ya? 
A : Iya. 
 
Q : Langsung pertanyaan pertama, ya. Kamu sering atau tidak melihat berita untuk 
tahu perkembangan dunia? 
A : Jarang. Lebih suka main game. Tapi kadang-kadang emang suka lihat berita di 
internet dan Instagram aja, itu kalau menarik. 
 
Q : Di rumah masih sering nonton TV, tidak? 
A : Biasa yang nonton TV itu papa mama. Aku nonton kalau ada film aja, yang ada 
teks. 
 
Q : Kalau lihat berita dari mana? 
A : Internet. Sering Instagram dan Youtube. 
 
Q : Buka Instagram dan Youtube untuk cari berita? 
A : Aku jarang lihat berita, lebih sering buka Instagram untuk iseng-iseng saja, tidak 
pernah sengaja mau buka berita. Lihat berita kalau lewat Instagram saja. 
 
Q : Buka berita online pernah? 
A : Yaa pernah. 
 
Q : Biasanya buka medianya apa? 
A : Gak nentu. Biasa aku klik yang paling atas aja. Atau yang judulnya paling 
menarik. 
 
Q :  Biasanya kamu cari berita apa? 
A : Macam-macam. Tapi biasa berita yang tren saja. 
 
Q : Kamu baca koran gak? 
A : Hmm, enggak. 
 
Q : Kalau kamu sendiri, puas gak kalau nonton berita di TV? 
A : Puas kalau ada bahasa isyaratnya. Kalau gak ada ya aku gak puas. 
 
Q : Kalau media online, kamu puas gak habis baca beritanya? 
A : Lumayan. 
 
Q : Kalau milih antara TV dan media online, kamu lebih sering pakai yang mana? 
A : Media online. 
 
Q : Kenapa?  Lebih puas, ya? 
A : Iya. Lebih enak aksesnya. 
 
Q : Oke sip. Sekarang ganti topik, ya. Kamu tahu KamiBijak? 
A : Yaa tahu. Tahu dari teman-teman lain. 
 
Q : Tadi kan aku sudah kasih video 3, kamu paham semua itu berita tentang apa? 
A :  Paham semua isi beritanya, paham juga bahasa isyaratnya. Tetapi masih ada 
bahasa isyaratnya yang salah. 
 
Q : Lebih paham video yang mana? 
A : Aku lebih paham video kedua, tapi tetap masih ada bahasa isyarat yang salah.  
 
Q : Oke. Menurut kamu, visual KamiBijak bagaimana? Ada bahasa isyarat, ada teks, 
ada gambar. 
A :  Visual KamiBijak sudah oke, bagus, membantu aku mengeri beritanya apa. 
Hanya bahasa isyaratnya masih banyak salah. 
 
Q : Kalau misalnya teksnya dihilangkan bagaimana? 
A : Aku lebih paham kalau ada teksnya. Kalau dihilangkan teksnya mungkin aku 
paham tapi tidak semuanya karena kalau bahasa isyaratnya salah pasti informasinya 
salah. 
 
Q : Oke. Kamu lebih paham bahasa isyaratnya siapa? Tadi sudah lihat namanya, kan? 
A : Aku lebih paham isyaratnya Yani karena sesuai dengan teks. Kalau isyaratnya 
Nanda belum sama dengan teks, tidak sesuai.  
 
Q : Kamu puas tidak sama berita yang tadi dari KamiBijak? 
A : Lumayan. Aku puas kalau semua sempurna dari awal sampai akhir. Tidak ada 
salah-salah isyarat atau teks. 
 
Q : Menurut kamu, KamiBijak sudah ramah Disabilitas belum? 
A : Menurut aku, KamiBijak sudah ramah Disabilitas. Aku tidak tahu sudah ramah 
untuk teman-teman netra atau belum, tapi untuk teman-teman Tuli sudah. 
Sudah lengkap ada isyarat, teks dan visual. 
 
Q : Pertanyaan terakhir, ya. Kamu sebagai Disabilitas Tuli melihat video KamiBijak 
tadi, merasa terpenuhi tidak hak kamu mendapat informasi? 
A : Sebetulnya aku kurang paham tentang pertanyaan ini. Tapi iya aku ada hak untuk 
dapat berita, merasa setara dengan orang-orang dengar. Kalau aku bilang, KamiBijak 
sudah berusaha sekali untuk kasih hak itu. 
 
  
Transkrip Wawancara V 
 
Tanggal Wawancara : Jumat, 15 Juni 2019 
Narasumber   : Yessica Ayu Dara Ningrum (Teman Tuli) 
       Belum bekerja. 
 
 
Q : Umurnya berapa, Yessi? 
A : 19 tahun. 
 
Q : Oke, Yessi. Aku langsung, ya. Kamu sering atau tidak melihat berita untuk tahu 
perkembangan dunia? 
A : Kadang-kadang saja. 
 
Q : Sering nonton TV? 
A : Ya, kadang-kadang saja.  
 
Q : Biasanya nonton apa? 
A : Iya kadang nonton TV sebab tidak ada subtitle teks, tapi sebenarnya aku bisa 
nonton dengan merasa pahami dari bahasa tubuh dam karakternya punya sikap gitu. 
Biasanya aku selalu nonton Youtube dan Viu sebab nonton nyaman, ada teks juga. 
 
Q : Kalau nonton TV, biasanya nonton berita atau film? 
A : Sinetron, hahahaha. 
 
Q : Hah? Masa? Emang ngerti? Hahaha 
A : Dari gestur dan ekspresi paham, tapi jalan cerita dan ngomong apa aku gak 
paham, hehehe 
 
Q : Oke. Kalau cari berita dari mana? 
A : Aku biasa cari berita lewat Line Today, kompas dan berita di Instagram gitu. 
Tidak biasa nonton berita di TV. 
 
Q : Masih baca koran gak? 
A : Dulu aku sering baca koran sejak SD-SMP di Wonosobo sebab aku tidak boleh 
bawa alat elektronik, gaboleh bawa di asrama. Jadi sekarang aku SMK biasa baca 
lewat media online dong tidak koran. Aku bebas bawa hp saat sekarang aku SMK. 
 
Q : Oh oke oke. Biasanya di Line Today cari berita apa? 
A : Bebas. Aku biasa baca Line Today di Line. Tidak pakai aplikasi Line Today. 
 
Q : Biasanya kamu kalau cari berita karena apa? Karena mau tau aja, atau karena ada 
berita sedang tren? 
A : Karena ingin tahu ada apa yang terjadi. Yang kapan, yang dimana, yang 
semuanya lah. Semua aku ingin dapatkan dari berita. 
 
Q : Tapi di TV nonton berita pernah gak? 
A : Pernah. Tapi sama aja, gak paham. 
 
Q : Masa? Kan sekarang TV sudah ada JBI di tayangan berita? 
A : Iya, tapi bahasa isyaratnya cepat banget. Terus aku bahasa isyaratnya masih 
campur-campur BISINDO dan SIBI. Jadi kadang suka bingung JBI sampaikan apa, 
karena dia pakai full BISINDO. 
 
Q : Emang kamu gak bisa pakai BISINDO? 
A : Aku dulu di Wonosobo pakai SIBI, gak boleh pakai BISINDO. Jadi aku 
kebiasaan pakai SIBI. BISINDO masih belajar-belajar. 
 
Q : Oke sekarang aku tanya tentang hak kamu sebagai Disabilitas Tuli. Menurut 
kamu, TV sudah kasih hak kamu dalam mendapatkan informasi belum? 
A : Belum. Aku jarang buka TV sih jadi aku bilang belum. Kemarin-kemarin aku ada 
sempat nonton TV sama keluarga, mereka nonton film nonton berita, aku gak ngerti 
apa-apa sebab di berita gak ada JBInya. 
 
Q : Kamu merasa hak kamu dalam mendapatkan informasi terpenuhi tidak? 
A : Enggak. 
 
Q : Ooh begitu. Jadi kalau cari berita bukan dari TV? Internet? 
A : Iya internet. Lebih cepat, lebih gampang bawa-bawa.  
 
Q : Biasanya dari mana? Website? Instagram? Youtube? 
A : Instagram lebih sering. Sekalian aku lihat-lihat yang lucu-lucu juga hehehe 
 
Q : Aku, ya? Hahaha 
A : Kamu gak lucu. Hahahaha 
 
Q : Oke lanjut. Kenapa lebih suka pakai Instagram kalau cari berita? 
A : Aku merasa lebih enak pakai Instagram, bisa temukan berita-berita yang aku mau 
lebih banyak. Lebih banyak berita yang ada di Instagram. Jadi aku bisa cari berita 
yang aku mau sampai aku rasa sudah cukup. 
 
Q : Kamu lebih puas pakai media apa? TV, atau media online, atau Line Today? Apa? 
A : Puas kalau baca online dan Line Today. Kalau TV masih belum puas. 
 
Q : Oke baik. Ganti topik yaa. Kamu tahu KamiBijak, kan? 
A : Iya tahu, sudah lama tahu. 
 
Q : Sering buka KamiBijak? 
A : Lumayan. 
 
Q : Dari Instagram atau dari Website, atau dari Youtube? 
A : Sering dari Instagram, Youtube sama website jarang. 
 
Q : Sekarang kan kamu pakai Instagram untuk cari berita. KamiBijak juga ada di 
Instagram. Menurut kamu, KamiBijak itu sudah memenuhi kepuasan kamu dalam 
mencari berita belum?  
A : Iya. Aku lebih suka cari berita di KamiBijak aja. Aku lebih merasa paham sama 
berita KamiBIjak sebab ada teksnya walaupun bahasa isyarat aku kurang aku masih 
paham. 
 
Q : Tapi menurut kamu sendiri, apa yang kurang dari KamiBijak? 
A : Ada bahasa isyarat salah. 
 
Q : Tapi kamu paham semua beritanya? Lebih paham berita nomor berapa? 
A : Paham semua isi beritanya, paham juga bahasa isyaratnya. Tetapi masih ada 
bahasa isyaratnya yang salah. Aku lebih paham video kedua, tapi tetap masih ada 
bahasa isyarat yang salah. 
 
Q : Kalau tampilan atau visual KamiBijak bagaimana? Sudah bikin kamu lebih 
paham belum? Ada bahasa isyarat, teks, gambar dan video. Bagaimana? 
A : Visual KamiBijak sudah oke, bagus, membantu saua mengeri beritanya apa. 
Hanya bahasa isyaratnya masih banyak salah.  
 
Q : Oh iya tadi kan kamu bilang kalau kamu lebih paham kalau pakai teks, kalau 
teksnya dihilangkan jadi seperti TV bagaimana? 
A : Aku lebih paham kalau ada teksnya. Kalau dihilangkan teksnya mungkin aku 
paham tapi tidak semuanya karena kalau bahasa isyaratnya salah pasti informasinya 
salah. 
 
Q : Jadi teksnya sangat bantu kamu ya? 
A : Teks sangat membantu aku. Tapi ada beberapa kata yang masih bikin aku 
bingung. Mungkin karena aku tidak tahu itu kata apa, jarang aku baca. Aku jadi 
makin belajar juga. 
 
Q : Diantara 3 video berita tadi, palinh paham sama bahasa isyarat siapa? Video ke 
berapa? 
A : Aku lebih paham di berita satu dan dua, karena lebih berekspresi jadi nontonnya 
nyaman. Kalau yang video 3 itu terlalu serius, ekspresinya kurang. Sama aku lebih 
paham isyaratnya Yani karena sesuai dengan teks. Kalau isyaratnya Nanda belum 
sama dengan teks, tidak sesuai. Sama  
 
Q : Oke. Menurut kamu, KamiBijak sudah ramah Disabilitas belum? 
A : Menurut aku, KamiBijak sudah ramah Disabilitas khususnya untuk teman-teman 
Tuli. Sudah lengkap ada isyarat, teks dan visual. 
 
Q : Oke. Kamu kan lumayan sering pakai KamiBijak, nah kamu puas tidak sama 
pemberitaan yang dikasih KamiBijak? 
A : Lumayan. Daripada di TV aku tidak paham sekali. Aku lebih baik pakai 
KamiBijak supaya aku sendiri bisa dapat informasi yang aku mau. 
 
Q : Jadi ke depannya akan gunakan KamiBijak lagi untuk cari berita atau tidak? 
A : Iya. Aku sudah follow Instagramnya KamiBijak biar tidak ketinggalan update. 
 
Q : Kalau dibandingkan, menurut kamu, pilih antara TV atau KamiBijak yang sudah 
memenuhi hak kamu sebagai Disabilitas Tuli? 
A : KamiBijak. Sebab lengkap bahasa isyarat sama teks sama gambar. Walaupun 
acara di TV banyak tapi aku gak bisa nikmatin percuma. KamiBijak Cuma berita tapi 
masih bisa dinikmati. 
 
Q : Wah mantap! Oke ini pertanyaan terakhir. Menurut kamu sendiri, KamiBijak itu 
jadi solusi atau tidak untuk teman-teman Tuli mencari berita? 
A : Iya. Sebab tidak ada yang seperti KamiBijak. Pakai bahasa isyarat cuma 
KamiBijak. Yang lain hanya video dan tulisan saja, jadi tidak belajar bahasa isyarat, 
di KamiBijak aku sekalian belajar bahasa isyarat hehehe. 
  
  
 
 
LAMPIRAN 
 
  
HASIL OBSERVASI 
Tanggal : 14 Juni 2019 
Tempat : Gandaria City Mal 
Jam  : 14.00 – 16.00 
 
 
1. Observasi secara keseluruhan (Hari pertama) 
- Berkumpul untuk mengobrol, topik tidak menentu. 
- Dari jam 14.00, mereka baru membuka gawai sekitar jam 14.45. 
Itu pun untuk live Instagram. 
- Andrew memulai membuka berita saat di Instagram ada update 
terbaru dari sebuah iklan (sponsored) di Instasory sebuah media 
online ternama di Indonesia. 
- Andrew memberikan berita yang ia baca kepada teman-temannya 
beserta memberikan kesan terhadap berita yang baru di baca 
melalui situs kompas.com. 
- Siti juga ikut membuka berita yang sama dengan Andrew 
menggunakan gawainya sendiri, dan membaca beberapa berita 
dengan topik yang sama dari beberapa situs yang berbeda : 
kompas.com, liputan6, tribun. 
- Aldy hanya membaca dari gawai Andrew dan hanya memberikan 
kesan terhadap berita itu, tetapi tidak mencari tahu lebih lanjut. 
- Ananda terlihat tidak tertarik dengan berita yang disampaikan oleh 
Andrew, dan melanjutkan mengobrol dengan teman-teman yang 
lain (yang tidak peneliti wawancarai). 
- Penggunaan media oleh mereka tidak berlangsung lama, hanya 
sekitar setengah jam dan mereka mulai membuka media sosial. 
- Selama beberapa jam melakukan observasi, penggunaan media 
baru oleh khalayak Tuli tidak terlalu lama. 
 
2. Observasi secara keseluruhan (Hari kedua) 
- Yessi terlihat terus menggenggam gawai, bahkan ketika sedang 
mengobrol ia selalu memeriksa gawainya (mungkin untuk melihat 
jam atau notifikasi yang masuk). 
- Ia mulai mengakses berita ketika ada notifikasi dari Line Today. 
- Selesai membaca satu berita, ia mengakses dua sampai tiga berita 
dengan topik yang sama. 
3. Observasi saat diberikan video KamiBijak.com 
a) Andrew 
 Ketika ada bahasa isyarat yang tidak ia pahami, ia 
langsung mengernyitkan dahi. 
 Beberapa kali mengulang-ulang video. 
 Kelihatan sangat fokus menonton video. 
 Beberapa kali terganggu (distract) oleh beberapa hal. 
Biasanya karena dipanggil teman-temannya. 
b) Siti  
 Sangat fokus dengan video yang diberikan. 
 Mukanya kelihatan bingung saat ada bahasa isyarat yang 
tidak jelas atau salah. 
 Banyak memberikan komentar saat video sedang diputar. 
 Tidak mengulang-ulang video seperti Andrew, Siti 
membiarkan video terus berjalan sampai habis. 
c) Ananda 
 Sangat serius. 
 Tidak banyak komentar. 
 Tidak kelihatan bingung sama sekali di 2 video awal, di 
video ketiga ia mulai menunjukkan ekspresi bingung. 
 Di video terakhir, Ananda beberapa kali tampak bingung 
dan beberapa kali menjeda video dan mengulang video 
beberapa kali di isyarat yang salah atau yang 
membuatnya bingung. 
d) Aldy 
 Beberapa kali mengulang video, kelihatan bingung. 
 Mulai di video terakhir, Aldy menunjukkan sikap sudah 
tidak tertarik untuk menonton video. Seperti 
memalingkan wajah ke arah teman-temannya, dan mata 
terlihat kosong. 
e) Yessica 
 Yessi tampak antusias menonton video. 
 Ia menjeda video setiap kali ada bahasa isyarat yang 
salah dan memberitahu bahasa isyarat yang sebenarnya. 
 Ia menjeda video setiap kali bingung dan selalu bertanya 
kepada peneliti maksud dari video itu apa. 
 
